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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan
tulisan bahasa Arab ke bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini
menggunakan transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R1 No. 158/1987 dan 0534 b/U/2987. Secara

garis besar uraiannya sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf tanda

sekaligus, sebagai berikut:

Huruf | Arab Nama Huruf Arab Keterangan

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< Sa S Es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

d ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
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2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)

D) Ra R Er

D Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin SY Es dan Ye

U sad S Es (dengan titik di bawah)
ua dad D De (dengan titik di bawah)
h ta T Te (dengan titik di bawah)
L 7a Z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ Dengan koma terbalik di atas
a Gain G Ge

o Fa F Ef

) Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

J Nun N En

3 Waw W We




° Ha H Ha
s Hamzah | ° Apostrop
S Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal Tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda satu

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
—-lee- Fathah A A
Kasrah | I
-l Dammah U U
Contoh:
K : kataba
Caa J:‘ : yazhabu
Jal s su’ila
)53 . Zukira



b. Vokal Rangkap
Vokal lengkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan

“- _- Fathah dan Ya Ai adani

- Kasrah dan Wawu Au adanu

Contoh:

el kaifa

Js  :haula
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:
a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti J & ,:
rijalun
b. Fathah + huruf Layyinah, di tulis = a dengan garis di atas, seperti =~ 3 :
musa
c. Kasrah + huruf ya’ mati, ditulis = i dengan garis di atas seperti Cuss
mujibun
d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti

2658 qulubuhum
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4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”, seperti:
il : Talhah
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’ marbutah itu transliterasinya dengan “h”, seperti:
EEN f\-l'ajj : Raudah al-jannah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, salam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.
Contoh:

5 : rabbana
Y : kabbara
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6. Penulisan huruf Alif Lam
a. Jika bertemu dengan huruf gamariyah, maupun syamsiyah ditulis dengan
metode yang sama tetapi ditulis al-, seperti:
Sl SN . al-karim al-kabir
Ll | (J a5l s ar-rasil al-nisa’
b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital, seperti:

Dol aSsll : al-hakim al-aziz

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti:
Gy (ppinall : Yuhib al-Muhsinin
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
(s : syai'un
< )J > umirtu

8. Penulisan kata atau kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
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harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
ditulis dengan kata sekata.

Contoh:
BRI\ YN FAR u\ 3: Wa innallaha lahuwa khairu al-Razigin

a3l D‘J;!-Sj‘j d:'ﬁ‘ . Fa’aufii al-Kaila wa al-Mizan

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak diketahui, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital yang
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bila mana diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap harus awalan nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.

Contoh:

Jsu) S” EVES L3 s wamda Muhammadun illa Rasil
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ABSTRAK

Ahmad Zaini Dahlan Basith, ASPEK LOKALITAS SUNDA DALAM TAFSIR
AYAT SUCI LENYEPANEUN KARYA MOH. E. HASIM. Skripsi, Program
Studi llmu Al-Qur’an Dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Institut Ilmu Al-Qur’an
(11Q) An Nur Yogyakarta, 2024.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun
sebagai suatu pendekatan dalam memahami makna dan konteks ayat-ayat Al-
Qur'an. Tafsir ini menawarkan perspektif yang unik dan mendalam, mengaitkan
paribasa dan babasan dengan realitas sosial dan budaya masyarakat. penelitian
ini mengeksplorasi tema-tema utama yang diangkat dalam Tafsir Ayat Suci
Lenyepaneun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tafsir ini tidak hanya
memberikan pemahaman yang lebih kaya tentang ayat-ayat Al-Qur'an, tetapi juga
berkontribusi pada pengembangan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
terhadap kajian tafsir dan memperkaya diskursus akademis mengenai hubungan
antara teks suci dan konteks sosial-budaya.

Penggunaan bahasa lokal dalam tafsir Islam merupakan aspek penting
dalam proses vernakularisasi yang memungkinkan umat Islam untuk memahami
dan mengkomunikasikan konsep-konsep Islam lebih efektif. Vernakularisasi,
seperti yang dikatakan Anthony H John, merupakan proses penggunaan bahasa
lokal dalam komunikasi agama untuk memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam
tentang ajaran agama.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan
analisis isi untuk mengkaji penggunaan paribasa dan babasan dalam Tafsir Ayat
Suci Lenyepaneun karya Mohammad Emon Hasim. Teori vernakularisasi
digunakan sebagai landasan teoritis untuk menganalisis data. Data dikumpulkan
melalui pembacaan teks secara menyeluruh dan untuk mengidentifikasi pola dan
tema.

Peneliti menemukan bahwa penggunaan paribasa dan babasan dalam
Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun karya Mohammad Emon Hasim ini merupakan
bentuk vernakularisasi, adapun penulisan Paribasa dan Babasan dalam Tafsir
Ayat Suci Lenyepaneun ini peneliti memuat 11 ayat dalam Juz 1 yang didalamnya
terdapat 11 Paribasa, 7 Babasan, dan ada 4 ayat yang terdapat Paribasa dan
Babasan di dalamnya dengan beberapa faktor yang membelakangi paribasa dan
babasan dalam Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun seperti pelestarian budaya, konteks
budaya, pendidikan dan penyuluhan dan aksesibilitas, yang memungkinkan
masyarakat Sunda untuk memahami dan mengkomunikasikan konsep-konsep
Islam lebih efektif. Penggunaan Bahasa lokal dan referensi budaya dalam teks
memfasilitasi pemahaman yang lebih dalamm tentang ajaran Islam dan
mempromosikan identitas budaya masyarakat Sunda.

Kata kunci: Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun, Moh. E. Hasim, paribasa,
babasan, vernakularisasi, bahasa Sunda, komunikasi, budaya lokal
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ABSTRACK

Ahmad Zaini Dahlan Basith, Aspect of Sundanese locality in Tafsir Ayat Suci
Lenyepaneun by Moh. E. Hasim. Thesis, Qur'an and Tafsir Science Study
Program, Faculty of Ushuluddin, An Nur Institute of Quranic Sciences (11Q)
Yogyakarta, 2024.

This study aims to analyze Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun as an approach
in understanding the meaning and context of Qur'anic verses. It offers a unique
and in-depth perspective, linking paribasa and babasan to the social and cultural
realities of society. This study explores the main themes raised in Tafsir Ayat Suci
Lenyepaneun. The results show that this tafsir not only provides a richer
understanding of the Qur'anic verses, but also contributes to the development of
spiritual values in daily life. Thus, this research is expected to contribute to the
study of tafsir and enrich the academic discourse on the relationship between
sacred texts and socio-cultural contexts.

The use of local languages in Islamic tafsir is an important aspect in the
process of vernacularization that enables Muslims to understand and communicate
Islamic concepts more effectively. Vernacularization, as Anthony H John puts it,
is the process of using local language in religious communication to facilitate a
deeper understanding of religious teachings.This study uses a skinative approach,
with content analysis to examine the use of paribasa and babasan in Mohammad
Emon Hasim's Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun. The theory of vernacularization is
used as the theoretical basis for analyzing the data. Data were collected through a
thorough reading of the text and to identify patterns and themes.

The researcher found that the use of paribasa and babasan in Tafsir Ayat
Suci Lenyepaneun by Mohammad Emon Hasim is a form of vernacularization, as
for the writing of Paribasa and Babasan in Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun, the
researcher includes 11 verses in Juz 1 in which there are 11 Paribasa, 7 Babasan,
and there are 4 verses that have Paribasa and Babasan in them with several factors
that underlie paribasa and babasan in Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun such as
cultural preservation, cultural context, education and counseling and accessibility.
, Which allows Sundanese people to understand and communicate Islamic
concepts more effectively. The use of local language and cultural references in
the text facilitates a deeper understanding of Islamic teachings and promotes the
cultural identity of the Sundanese community.

Keywords: Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun, Moh. E. Hasim, paribasa,

babasan, vernacularization, Sundanese language, communication, local
culture
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